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SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Indonesia yang terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai
suku, agama dan budaya dalam perjalanan sejarahnya penuh
dengan dinamika. Keindahan Indonesia terletak pada
keberagaman tersebut dan warna pelangi yang disandangnya,
seperti yang telah dipatrikan dalam semboyan Bhinneka
Tunggal lka. Keberagaman dan warna pelangi tersebut juga
terekam pada arsip yang merupakan warisan nasional. Sehingga
tidaklah berlebihan apabila dikatakan bahwa : “Dari semua aset
negara yang ada, arsip adalah aset negara yang paling berharga.
la merupakan warisan nasional yang perlu dipelihara dan
dilestarikan dari generasi ke generasi. Tingkat keberadaban suatu
bangsa dapat dilihat dari pemeliharaan dan pelestarian arsipnya”.

Lampung merupakan salah satu daerah penting di
Indonesia. Dalam perjalanan sejarahnya hingga ia menjadi salah
satu provinsi di Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
penuh dengan dinamika. Dinamika tersebut juga terekam dalam
arsip. Dari arsip-arsip yang disimpan di Arsip Nasional Republik
Indonesia (ANRI) disusunlah suatu program, yang disebut
dengan Program Citra Daerah.

Program Citra Daerah pada dasarnya adalah merupakan
kegiatan dalam bentuk pengungkapan kembali memori kolektif
daerah dalam NKRI. Program ini dibuat untuk mendukung
pelaksanaan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai budaya bangsa dan
nilai kebangsaan untuk mencegah disintegrasi bangsa. Indonesia
yang terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku, agama dan
budaya dalam perjalanan sejarahnya penuh dengan dinamika.
Keindahan Indonesia terletak pada keberagaman tersebut dan
warna pelangi yang disandangnya, seperti yang telah dipatrikan
dalam semboyan Bhinneka Tunggal lka. Keberagaman dan
warna pelangi tersebut juga terekam pada arsip yang merupakan
warisan nasional. Dengan mencermati informasi yang tersimpan
dalam arsip akan diperoleh informasi akurat dan obyektif
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mengenai peran masing-masing daerah dalam membangun
kehidupan kebangsaan sebagai Bangsa Indonesia.

Materi Citra Daerah mencakup arsip yang berupa teks,
peta, foto dan film sebagai satu kesatuan. Di dalamnya akan
tampak sebuah dinamika kolektif menuju pembentukan bangsa
dan negara Indonesia. Sebuah perjuangan kolektif yang
terbentuk atas dasar kesadaran sejarah. Pengalaman sejarah
suatu bangsa adalah riwayat hidup bangsa itu sendiri. Apapun
pengalaman yang dialami, duka, nestapa, darah, nyawa, dan
pengorbanan untuk mencapai kemerdekaan, mengisi dan
mempertahankan kemerdekaan serta membangun bangsa dan
negara yang dicita-citakan bersama terekam dalam arsip, yang
merupakan memori kolektif bangsa. Sebagai memori kolektif, dan
jati diri bangsa serta warisan nasional, arsip tersebut menurut
undang-undang kearsipan disebut arsip statis. Dengan
mencermati lembar demi lembar arsip yang yang disajikan dalam
program ini, akan diperoleh gambaran tentang dinamika
berbangsa dan bernegara.

Dengan semangat otonomi daerah dan dengan melihat
latar belakang sejarah yang ada melalui Citra Daerah ini
diharapkan dapat meluruskan dan meningkatkan pemahaman Kkita
akan makna Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berayun
ditengah derasnya arus globalisasi. Dengan demikian harus
dipahami pula bahwa semangat otonomi daerah harus dipahami
dalam makna yang bersifat integratif dan bukan disintegratif
terhadap tatanan sosial budaya maupun politik kenegaraan

Perlu disampaikan disini bahwa karena berbagai
keterbatasan, Citra Daerah ini hanyalah berisi sebagian dari
seluruh arsip yang disimpan di ANRI. Oleh karena itu Citra
Daerah ini diharapkan dapat merangsang tumbuhnya program
lanjutan yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah yang
bersangkutan.

Terima Kasih.
Jakarta, 6 Oktober 2004

Kepala,

Djoko Utomo
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah telah diterapkan. Undang-undang tersebut
mengamanatkan diterapkannya pelaksanaan otonomi daerah.
Pelaksanaan otonomi daerah ini pada hakekatnya adalah sebagai
suatu upaya untuk meningkatkan peran daerah dalam
memberikan layanan masyarakat serta menjalankan roda
pemerintahan di daerahnya masing-masing secara optimal.
Kebijakan ini merupakan usaha untuk mengurangi sentralisasi
kekuasaan dan kewenangan yang selama ini terjadi. Dalam
pelaksanaannya, penerapan Otonomi Daerah ini tidak luput dari
ekses negatif. Ekses ini berupa eforia yang berlebihan, yakni
munculnya keinginan dari sekelompok masyarakat di daerah yang
berkeinginan untuk memisahkan diri dari Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Pada gilirannya ekses ini dapat
menimbulkan disintegrasi bangsa.

Citra Lampung Dalam Arsip diharapkan dapat
mengawali tumbuhnya gagasan kebangsaan. Melalui materi yang
ditampilkan dapat membangun kesadaran anak bangsa bahwa
NKRI yang kita nikmati saat ini merupakan warisan perjuangan
yang panjang dari para pendahulu kita. Oleh karena itu
kesadaran berbangsa dan bernegara dalam satu wadah NKRI
perlu ditingkatkan sebagai suatu tanggung jawab yang perlu
dipikul bersama.

Hal lain yang cukup mendasar dengan penerapan Otonomi
Daerah berkenaan dengan fungsi kearsipan adalah bahwa
kewenangan untuk mengelola arsip statis di daerah beralih dari
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) kepada Pemerintah
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Daerah. Untuk ini perlu diberikan informasi dari peristiwa masa
lalu tentang daerah masing-masing agar daerah dapat
mengembangkan upaya penyelamatan dan pelestarian arsip statis
pada masa-masa berikutnya.

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, ANRI
mencoba berperan aktif untuk memberikan kontribusi nyata dalam
memperkuat pelaksanaan Otonomi Daerah melalui Program
“Citra Daerah”, yaitu penyerahan hasil alih media dari khasanah
arsip statis yang tersimpan di ANRI kepada seluruh daerah di
Indonesia. Salah satu daerah yang akan diserahkan arsipnya pada
Tahun 2004 ini adalah Provinsi Lampung.

Arsip Lampung yang akan diserahkan tersebut mencakup
kurun waktu dari mulai awal abad 18 sampai dengan abad 20,
yakni sejak Zaman VOC, Hindia Belanda sampai dengan masa
Republik Indonesia. Arsip yang diserahkan ini berisi informasi
tentang berbagai interaksi yang terjadi di Lampung pada periode
tersebut, yang diharapkan dapat mendorong lahirnya rasa
nasionalisme bagi masyarakat Lampung dan memancing
peningkatan upaya perluasan khasanah arsip statis yang dimiliki
Provinsi Lampung.

Gambaran Sejarah

Provinsi Lampung terletak di ujung selatan pulau
Sumatera, dengan batas administratif di sebelah utara
berbatasan dengan provinsi Sumatera Selatan, di sebelah timur
berbatasan dengan Laut Jawa, di sebelah selatan/tenggara
berbatasan dengan Selat Sunda, di sebelah barat berbatasan
dengan Samudera Indonesia. Secara topografis, daerah
Lampung dapat dibagi dalam empat unit. Pertama, daerah
topografis berbukit sampai bergunung, meliputi Bukit Barisan di
sebelah barat dan terus menyusur pantai selatan yang berbukit-
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bukit dengan puncaknya terdiri atas Gunung Tenggamus,
Gunung Pasawrasan dan Gunung Rajabasa. Kedua, daerah
topografis berombak sampai bergelombang, termasuk daerah ini
adalah Gedongtataan, Kedaton, Sukoharjo, dan daerah lain yang
termasuk wilayah Lampung Selatan dan Lampung Tengah.
Ketiga, daerah dataran alluvial, daerah ini sangat luas hingga
mendekati pantai sebelah timur. Keempat, daerah aliran sungai,
yang meliputi  sungai-sungai  Tulangbawang,  Seputih,
Sekampung, Semangka dan Way Jepara.

Daerah Lampung sebelum datangnya orang-orang Eropa
tidak terdapat suatu kesatuan wilayah yang dikuasai oleh
seorang raja atau sultan. Sehingga sejarah kerajaan-kerajaan
sebagaimana terdapat di tempat lain tidak di kenal di daerah ini.
Meskipun tidak terdapat kerajaan, di Lampung terdapat
kesatuan-kesatuan kemasyarakatan yang disebut kebuayan,
yakni suatu kesatuan genealogis yang mendiami daerah-daerah
tertentu. Sistem kemasyarakatan ini pada dasarnya sudah
dikenal sejak permulaan orang-orang Lampung mendiami
dataran tinggi Belalau. Sistem organisasi sosial ini terus
berkembang dan tetap diakui hingga agama Islam masuk dan
juga sampai masuknya pengaruh Banten.

Lampung yang letaknya berhadapan dengan Banten, di
daerah ini Belanda datang untuk pertama kalinya, tentu saja
menjadi perhatian Belanda pula, karena Lampung menjadi
daerah penghasil rempah-rempah, terutama lada yang sangat
terkenal pada saat itu. Lada sebagai komoditas yang penting dan
mahal harganya di pasar Eropa, untuk itu daerah Lampung
menjadi incaran Belanda, hanya saja Belanda tidak dapat
berhubungan langsung dengan penguasa Lampung Kkarena
daerah itu berada di bawah pengaruh Banten.
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Masuknya pengaruh Banten ke Lampung memang sudah
dirintis sejak berdirinya Kesultanan Banten oleh Fatahillah
sendiri. Selanjutnya hubungan antara Lampung dan Banten
semakin akrab dan berkembang pada masa pemerintahan Sultan
Ageng Tirtayasa. Untuk langsung menguasai Lampung, Belanda
masih memperhitungkan Kesultanan Banten, dan keinginan
Belanda untuk menguasai Lampung untuk sementara waktu
dapat diredam setelah permintaan VOC untuk mendirikan
benteng di Banten ditolak tegas oleh Sultan Ageng Tirtayasa.
Belanda semakin yakin bahwa untuk menguasai Lampung,
Kesultanan Banten harus terlebih dahulu ditaklukkan.
Kesempatan ini terbuka ketika di Banten terjadi perselisihan
antara Sultan Ageng Tirtayasa dengan putra mahkota Sultan
Haji. Ketika Sultan Haji berhasil naik tahta atas bantuan Belanda,
hanya dalam jangka waktu tiga bulan setelah penobatannya
pada tahun 1692, Sultan Haji menandatangani kontrak dengan
VOC yang isinya antara lain VOC mendapatkan hak monopoli
perdagangan lada di Lampung.

Setelah Belanda memulai penjajahannya maka pengaruh
dari pusat Kerajaan Banten tidaklah begitu banyak terasa lagi di
daerah Lampung. Hubungan antara Belanda dan Lampung yang
dimulai sejak VOC dan pengaruh hubungan pertama dengan
Banten yang kemudian disusul dengan peperangan dan
mengadakan kontak-kontak dagang. Akan halnya perlawanan
rakyat Lampung terhadap kolonialisme tercatat pada periode
selanjutnya. Pada awal abad ke-19 perlawanan terjadi di daerah
Abung (Kotabumi) di bawah pimpinan Pangeran Indra Kesuma.
Perlawanan selanjutnya dilakukan oleh penguasa Lampung yang
diakui oleh pemerintahan masa Daendels yaitu Raden Intan I.
Sikap penentangan terhadap Belanda semakin meningkat
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semasa kekuasaan Raden Imba II, ia adalah putra Raden Intan
I. Perlawanan yang cukup besar terjadi antara tahun 1850-1853
yang dilakukan oleh Raden Intan Il, Belanda betul-betul
mengalami kesulitan menghadapi perlawanan tokoh yang sangat
dimuliakan rakyat Lampung ini.

Gambaran Tentang Pemerintahan dan Situasi Sosial

Dengan bubarnya VOC pada tahun 1799, maka Indonesia
langsung menjadi jajahan Belanda. Keadaan ini secara langsung
mempengaruhi  seluruh wilayah perdagangan Belanda di
Nusantara. Begitu juga dengan Lampung, pada tanggal 22
November 1808, Lampung menerima bes/uit yang isinya tidak
lagi terikat dengan Banten dan VOC tetapi langsung dibawah
Gubernur Jenderal Belanda. Pemerintah Hindia Belanda sendiri
berfungsi menjadi penghubung antara produsen dan pasar,
sehingga yang menikmati hasil bumi adalah pemerintah Hindia
Belanda, bukan rakyat setempat.

Sebagai akibat perang Eropa pada akhir abad ke-18 yang
menyebabkan perdagangan terhalang dan banyak perampok-
perampok dengan bantuan Inggris di Bengkulu yang
menyebabkan Lampung terasing, maka Lampung harus
mengurus dirinya sendiri. Keadaan berubah ketika Inggris
berkuasa di Indonesia, daerah Lampung pengaturannya
dilakukan melalui residen yang berkedudukan di Banten.
Perkembangan selanjutnya pada waktu Indonesia dikembalikan
ke tangan Belanda lagi pada tahun 1816, di Lampung diangkat
seorang Asisten Residen yang berada di bawah Residen Banten.
Pada tahun 1808 Daendels menjadikan Lampung sebagai daerah
kekuasaannya. Selanjutnya untuk memperkuat kedudukannya
kemudian didirikan benteng di Tulang Bawang. Pemerintahan
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Belanda di Lampung dipegang oleh seorang opsir yang
mempunyai kekuasaan sipil dan militer yang disebut
Gezaghebber. Sesudah tahun 1829 Lampung menjadi daerah
yang diperintah oleh seorang Asisten Residen dengan Tarabangi
sebagai ibukotanya. Ketika kekuasaan Hindia Belanda mulai
mantap maka dilakukan pembagian wilayah administrasi atas
Lampung yang terdiri dari enam afdelingen dengan ibukota
berkedudukan di Teluk Betung.

Bahwa di Lampung pada awalnya tidak terdapat kesatuan
wilayah yang dikuasai raja, maka pengaruh yang paling kuat
adalah dari Kesultanan Banten, hal ini karena Banten terlebih
dahulu berkembang dalam tata pemerintahan, kebudayaan dan
ekonomi. Sementara di daerah Lampung bagian utara yaitu
sekitar daerah Tulang Bawang terdapat pula pengaruh dari
Kesultanan Palembang. Palembang sendiri sejak lama menjadi
salah satu bandar lada untuk wilayah Sumatera bagian selatan.
Persaingan perdagangan lada ini sempat meningkat menjadi
pertikaian antara Banten dan Palembang, bahkan Banten pernah
menyerang Palembang pada tahun 1596.

Masuknya pengaruh Banten ke Lampung juga disertai
dengan masuknya Islam yang banyak membawa perubahan
dalam kehidupan masyarakat Lampung sendiri. Adanya sistem
kemasyarakatan terkecil yang disebut kebuayan memudahkan
Banten menanamkan pengaruhnya ke Lampung. Kedudukan
mereka diakui oleh Sultan Banten setelah mereka juga selalu
mengadakan kunjungan (seba) sebagai tanda takluk kepada
Sultan. Selanjutnya kepada para pemimpin kekerabatan itu
diberikan piagam dalung (tamra prasasti) dan atribut lain
seperti siger, kopiah, payung, dan tombak.

Berdasarkan surnber yang ada, di Lampung pernah
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mengenal lima sampai enam keratuan. Tetapi keratuan-
keratuan itu mengakui Banten sebagai penguasa tertinggi. Hal
ini dapat dilacak dari pragam dalung (tamra prasasti) yang
ditulis oleh penguasa Banten untuk mengatur daerah Lampung.
Untuk mengakui hak atas tanah pada masa itu, para umpu yang
memimpin kebuayan bermufakat untuk mengakui hanya ada
lima keratuan yang berhak atas tanah dan pemerintahan
kebuayan di seluruh Lampung. Lima keratuan ini masing-masing
dipimpin oleh para ratu atau umpu yang dipilih berdasarkan asas
primus interpares. Kelima keratuan itu adalah: Keratuan Ratu
di Puncak, Keratuan Ratu di Balau, Keratuan Ratu di
Pemanggilan, Keratuan Ratu di Pugung dan Keratuan Ratu Darah
Putih. Dari lima keratuan ini yang bulat kesatuan kebuayannya
adalah Abung Sewo Meguo (Abung sembilan marga). Disamping
masyarakat Lampung yang tersebut di atas, terdapat pula
masyarakat Lampung vyang dikenal dengan Lampung
peminggir yaitu masyarakat yang mendiami daerah Lampung
Barat (Krui), Ranau, Rajabasa (Kalianda), dan Teluk Betung.

Penduduk Lampung terdiri dari berbagai suku bangsa,
penduduk asli Lampung terdiri dari suku Lampung, Rawas,
Melayu, Pasemah dan Samendo, sedangkan yang berasal dari
luar daerah (pendatang) adalah Jawa, Sunda, Bali, Minangkabau,
Batak, Ogan, Bugis, Banjar dan Maluku. Berkumpulnya berbagai
macam suku bangsa di Lampung, bukan hanya karena daerah ini
merupakan lokasi transmigrasi (yang pada awalnya disebut
kolonisasi) tertua sejak jaman penjajahan Belanda, tetapi juga
karena letaknya sebagai daerah penghubung antara Sumatera
dan Pulau Jawa. Faktor lain adalah daerah Lampung yang
tanahnya subur merupakan daya tarik bagi pendatang terutama
dari Pulau Jawa dan daerah lain di Pulau Sumatera. Migrasi
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penduduk secara intensif terjadi dari daerah Banten sejak masa
pemerintahan Sultan Fatahillah dari Kesultanan Banten. Pada
jaman Belanda, pemerintah Belanda untuk pertama Kali
melakukan pemindahan penduduk dari Pulau Jawa ke Lampung
dengan sebutan Kolonisasi. Pada tahun 1905 dipindahkan
penduduk dengan tujuan Gedongtataan, kemudian tahun 1907
ke Karang Anyar, tahun 1908 ke Purworedjo, tahun 1910 ke
Wonodadi, Purwosari dan ke Tegalsari, tahun 1912 ke Wonokrio,
tahun 1913 ke Tambakrejo, tahun 1922 ke Wonosobo dan tahun
1935 ke Way Sekarnpung.

Jumlah penduduk Lampung pada tahun 1905 sebanyak
115.518 jiwa dan pada tahun 1930 beijumlah 361.563 jiwa. Hasil
sensus tahun 1961 tercatat penduduk Lampung berjumlah
1.667,511 jiwa, sepuluh tahun kemudian melalui hasil sensus
tahun 1971 jumlah penduduk Lampung meningkat menjadi 4,6
juta jiwa.

Masa Indonesia Merdeka

Sebelum kemerdekaan daerah Lampung merupakan
bagian dari Provinsi Sumatera Selatan, karena itu sejarah
pergerakan dan perjuangan di daerah Lampung berhubungan
erat dengan sejarah perjuangan di provinsi itu. Pada awal
kemerdekaan, Lampung berkedudukan sebagai sebuah
karesidenan yang tergabung dalam Provinsi Sumatera Selatan.
Sebagai Residen Lampung pertama ditunjuk Mr. Abbas. Karena
dalam situasi pergolakan maka seperti halnya di daerah lain
pemerintahan di Lampung tidak dapat berjalan lancar Di
Lampung segera setelah para pemuda mengambil alih kekuasaan
dari tangan Jepang, dibentuk Komite Nasional Indonesia Daerah
(KNID). Selain itu juga dibentuk organisasi kemiliteran, yakni
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Pasukan Keamanan Rakyat dan Laskar Bersenjata lainnya untuk
mengambil alih instansi pemerintahan yang semula dikuasai
Jepang. Untuk membenahi masalah pertahanan di daerah
Lampung selanjutnya dibentuk sebuah resimen dengan
komandannya Letkol lwan Supardi.

Pergolakan-pergolakan yang terjadi pada masa revolusi
juga melanda daerah Lampung, akibatnya kepemimpinan
pemerintahan Residen Lampung tidak stabil. Pada bulan
September 1946 Residen Mr. Abbas dipaksa untuk meletakkan
jabatannya oleh sebuah badan yang menamakan dirinya Panitia
Perbaikan Masyarakat (PPM). Sebagai gantinya Residen
Lampung dipegang oleh Dr. Barel Munir, tetapi ini juga tidak
berlangsung lama, maka pada akhir tahun 1947 ia digantikan
oleh Rukadi. Sementara Belanda yang ingin kembali berkuasa,
pada tahun 1948 berhasil menduduki ibukota Karesidenan
Lampung, oleh sebab itu pemerintahan dipindahkan ke
Menggala. Mengenai pemindahan ini sering terjadi perdebatan di
antara tokoh-tokoh perjuangan di daerah itu. Misalnya pada
tahun 1948 terjadi penolakan oleh Dewan Perwakilan Rakyat
Karesidenan, yang kemudian mengangkat Mr. Gele Harun
sebagai Kepala Pemerintahan Darurat Karesidenan Lampung.

Setelah Pengakuan Kedaulatan, di Lampung juga terjadi
pengalihan kekuasaan yang diterima oleh Residen Lampung Mr.
Gele Harun. Sama seperti di daerah lainnya di Indonesia setelah
pengalihan kekuasaan itu muncul tuntutan untuk kembali ke
bentuk Negara Kesatuan. Dan pada waktu yang sama
masyarakat di Kawedanan Krui yang sebelumnya masuk daerah
Karesidenan Bengkulu, mengadakan peblisit dan memilih
menjadi bagian dari Karesidenan Lampung, dengan demikian
luas wilayah Lampung semakin bertambah. Dengan pemikiran
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agar pembangunan di daerah Lampung semakin cepat
berkembang, maka pemerintah meningkatkan status daerah ini
menjadi provinsi. Provinsi Lampung dibentuk tanggal 18 Maret
1964 dengan Perpu No. 3/64 yang kemudian menjadi Undang
Undang Nomor 14 Tahun 1964, dengan gubernurnya yang
pertama Kusno Danu Upoyo.

Materi Arsip Yang Ditampilkan Dalam Citra Daerah Provinsi
Lampung

Dalam Citra Daerah Lampung ini penampilan materi
dimulai dengan mengetengahkan kondisi geografis daerah
Lampung. Batas wilayah geografis yang ada pada masa awal
yang berangka tahun 1793 berasal dari koleksi Arsip Banten
tentang kontrak antara Kerajaan Banten dengan Kerajaan
Palembang tentang pembagian daerah Lampung dan Palembang.
Arsip kartografik menggambarkan wilayah Teluk Betung, wilayah
pesisir Lampung dan wilayah lain sampai Sumatera bagian
selatan. Koleksi foto juga melengkapi penggambaran secara
geografis baik daerah gunung maupun pantai beserta bangunan-
bangunannya, terutama pantai Teluk Betung, Gunung Rajabasa
hingga wilayah Krakatau.

Tema pemerintahan digambarkan oleh materi arsip yang
menyebutkan Lampung pernah menjadi wilayah yang berdiri
sendiri pada tahun 1752. Sedangkan untuk masa kontemporer
digambarkan dengan Laporan Pembangunan Provinsi Lampung
tahun 1977 yang diambil dari koleksi Arsip Sekretariat Wakil
Presiden Hamengku Buwono IX. Selebihnya digambarkan melalui
foto-foto mengenai gedung kantor pemerintahan dan rumah
jabatan (Kantor dan Rumah Residen serta Rumah Administratur)
sekitar tahun 1930-an.
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Berbicara mengenai daerah Lampung kita tidak bisa lepas
dari sejarah transmigrasi yang saat itu lebih populer dengan
sebutan kolonisasi. Mengenai usaha pemindahan penduduk ini
bisa diamati lewat foto-foto dari koleksi Koninklijk Indische
Voor Tropen (KIT). Foto-foto ini menunjukkan usaha
pembangunan prasarana dalam rangka kolonisasi maupun
kegiatan pembukaan hutan, pembangunan pemukiman beserta
penghuninya. Laporan-laporan tertulis maupun laporan ikhtisar
statistik ikut melengkapi data-data tentang perpindahan
penduduk baik masa kolonial maupun masa Indonesia Merdeka.
Persoalan yang muncul sekitar pelaksanaan transmigrasi dan
kunjungan pejabat ke daerah tranmigrasi di Lampung pada
periode tahun 1950-an juga ditampilkan.

Sektor pendidikan diwakili oleh adanya laporan sekolah
umum Pribumi tahun 1898 dan laporan pendidikan di Lampung
tahun 1968. Sedangkan perkembangan kebudayaan banyak
ditampilkan melalui foto-foto koleksi KIT yang mencakup pakaian
adat, kostum tarian, baju pengantin dan foto-foto hasil tenunan
khas Lampung.

Sebagai daerah agraris Lampung juga mempunyai sarana
irigasi maupun bendungan untuk keperluan pengairan. Untuk
melihat ini semua bisa diamati lewat arsip foto dari koleksi
Kementrian Penerangan dan KIT. Kondisi sebagai daerah agraris
juga menempatkan Lampung sebagai daerah perkebunan yang
cukup potensial. Disini terdapat laporan mengenai perkebunan
beberapa komoditas yang dikembangkan di daerah Lampung,
seperti lada, kopi, karet dan tanaman jagung di ladang.

Sektor perindustrian, selain menyangkut industri pangan
seperti tapioka, garam juga pabrik tali, tekstil, kayu dan tegel.
Kemudian disambung dengan materi mengenai proses penuaian,
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pengolahan dan pengumpulan komoditas hasil bumi termasuk
hasil laut melaui usaha penangkapan ikan. Sektor lain yang
ditampilkan adalah pertambangan seperti batu bara, emas,
perak lewat foto-foto koieksi KIT.

Sektor perhubungan yang ditampilkan mengenai
pembangunan jalan, jembatan pada awal abad ke-20 diambil
dari arsip foto. Pada masa Indonesia Merdeka, yakni awal tahun
1950-an pembangunan jalan dan jembatan giat dilaksanakan di
daerah Lampung, hal ini bisa dilihat dari foto-foto koleksi
Kementrian Penerangan.

Kegiatan perdagarngan di Lampung bisa kita amati dari
catatan tentang perdagangan lada tahun 1787. Kemudian foto
tentang usaha koperasi, juga tentang situasi dan pemandangan
pasar di beberapa kota di Lampung bisa dilihat dari foto koleksi
Kementrian Penerangan. Menutup Citra Daerah adalah
ditampilkannya tema agama digambarkan lewat tempat
peribadatan, yakni foto bangunan Masjid dan Gereja di Tanjung
Karang.
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Kontrak antara Kerajaan Banten dengan Kerajaan Palembang tentang
ketentuan pembagian daerah Lampung dan Palembang.
(Bahasa Belanda dan Arab Melayu), 18 Desember 1793
Banten 78
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Sketsa dari wilayah Teluk Betung.
De Haan E.73
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Peta pesisir Lampung (sebagian dari Pantai Sumatera bagian selatan)
De Haan B.52
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Peta pantai Lampung dan daerah sekitarnya bagian dari Sumatera
bagian selatan
De Haan H.9
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Foto udara Kotabumi, Lampung.
KIT NO. 0755/069
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Gunung dan laut Rajabasa, Lampung.
KIT NO. 0953/031
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Krakatau, daerah tempat orang-orang melabuhkan kapalnya, Lampung.
KIT NO. 0973/063
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Foto udara Pantai Teluk Betung dengan bangunan-bangunannya,
Lampung.
KIT NO. 0973/076
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Gunung Karang di Pantai Panjang, Lampung.
KIT NO. 0973/090

Citra Lampung Dalam Arsip 24



Sungai Kuripan yang dipergunakan untuk Dam 45, Teluk Betung,
Lampung.
KIT NO. 0047/012
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Sungai/mata air di Wai Ngaras, Krui, Lampung.
KIT NO. 0935/021
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PEMERINTAHAN
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Pengumuman tentang pengembalian daerah Lampung menjadi provinsi
tersendiri setelah tahun 1752 dipinjamkan kepada Sultan Banten.
November 1808
Plakaatboek Jilid XV Hal.355
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Rumah Administratur di Tanjung Karang, Lampung. November 1897
KIT NO. 0110/010
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ALSICENTIC-RARTOOR

Kantor Residen Lampung, 1903 — 1933.
KIT NO. 0111/042
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Pemuda/pemudi berpakaian daerah dan masyarakat ketika menyambut
kedatangan Gubernur Jenderal Mr.Fock di Teluk Betung, Lampung.
1921
KIT NO. 0140/037
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Perkantoran di persimpangan jalan, Lampung. 1930
KIT NO. 0111/046
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Rumah Residen bergaya Belanda, Lampung, 1930.
KIT NO. 0111/044
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P3. Loka karya u d k. P.

Balk lokm karya tingkat Propinsi, tingkat kabipaten maupun ting-

| :‘ihgﬂ‘wman selalu dilaksanakan untuk membicarakan pelaksanasn
b, Penyus i
Selah | £
Das ongep.
;‘.'UEJ" 3| TT
b5, Visual
Yursus| I. Pendahuluan.
wlem Propinsi Lempung dibentuk berdasarkan Undang? No. 14 tahun 1984,
¢s U.DIKLP. vang yang tadinys Propinsi tersetut mewupakesn salah satu wilaysh dari Prop
s Zatelel s JRUE {msi Sumatera Selatan., Sejak berdirinya hingga sekarang Propinsi
el. Secara 1 u:ﬁng terdiri dari 1 kotamadya dan 3 kabupaten, 71 kecamatan dan
el.l, b B desa. Tingkat perkembangan desa tahun 1976/1977 adalah sbb 1
e (1) Desa Swadaya = 673 tuah
olas o] (2) Desa Swakarya = 693 tuah
e LW (1) Desa Swasenbada = RO buah
c2. Kesempata
5.1 Pem Jumlah = 1448 Pbuah
B Luas wilayah 35,376,50 km2 dan jumlah penduduk 3.129.730 orang
yang terpadat kita dapnt{ di Kabupaten Lampung Selatan yaitu dengan
- T Juas wilayah 6,705,808 km2 dihuni oleh 1,218,708 orang sedang di kabupa=-
- P ten Lampung Utara %erjsdi sebaliknya yaitu dengan luas wilayah 19.398,50
™ km? hanya dibuni oleh 577.073 orang, Fanda;ntnn perkapita/income per-
- B kapite masyarakat Desa masih rendah, + : 16,500 = + § 140,~ malahan ada

T yang mazih berpenghasilan B 5-389,“} = § 12,99,

- L Dengan meninjau keempat unsur pokok yaitu; jumlah desa, tingkat perkem-
S0, s tangan desa, luas wilsyah dan pendapatan perkapita yang ada di Propinsi
S Lampurg dapat merupakanrtitik tolak dalam mengikuti perkembangan desa

': yang nampaknys sudsh serakin menunjukkan kema juan.

E II. Upit Daerah kerja Pembangunan.

E (1) Unit daerah kerja Pembangunan adalah suatu sistim pelaksansan Pem-
bangunan desa yeng digunakan dalam mempercepat tingkat pengembangan
desa dan wilayah kecamatan karena merupakan kesatuan wilayah yang

- terendah dijadikan sebagal "pusat pengembangan” (growth centre)
desa2,

- (2) Pembontukan udk. P, berdasarkan perkembangan a.l. @

- &, Pembangunen desa dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan lebih

dari satu desa.

b, Pembanguran desa merupakan satu kesatuan dan ketulatan dengan
Eembangurmn deerah, dimena kecamatan dijadikan merupakan pengem-
angan wilaysh yang terkecil.

¢. Desa tidak dapat bterkembang secara maximal tanpa adanya pusat
pengenbangan dan pusat pengembangan tsb, pda dikota kecamatan,
yang memiliki fasilitas pengembangan serta ditunjang oleh daerah
pedesaan sekitarnya sebagal pendukung,

(3) Pelaksanaanya di Propinsi Lampung.
&, Sejak Pelita I hingga sekarang ini (tahun kedua Pelita II) dari
71 kecamatan telah terbentuk 12 tuah kecamatan udk.P. yang ter-
sebar diseluruh Propinsi Lampung.
b. Pertagal ke pgiaten yang telah dilaksamakan .
FI. Telah dilaksanakan penellfian tata desa untuk seluruh desa
dalam 4 wileyah kecamatan (kecamatan Talang Padang, k, Bara-
datus, k. way. Jepara dan k. Penengahan) yang dilakukan ta-
hun 1975,
t2. Telah dilaksanakan juga pemetaan desa dan macamnya peta tsh.
adalah t
b2. 1. Peta administrasi,
b2, 2. Peta bangunan Jalanan
b2, 3. Peta potensi desa
v2, &, Peta gengembangan desa.
b2.,5 Peta Lad use
b2, 6, Peta topografi

bs Jusnssanl

Laporan mengenai pembangunan Provinsi Lampung. 1977

Setwapres Hamengkubuwono I1X 523
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TRANSMIGRASI
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Pembukaan lahan untuk jalan kolonisasi, Lampung.
KIT NO. 0315/010
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Mesin traktor untuk membuka ladang di Bekri, Lampung.
KIT NO. 0555/010
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Bajak tanah dengan traktor di daerah transmigrasi, Lampung. 1952
KIT NO. 0141/071
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Pembukaan hutan dengan menggunakan traktor yang dikerjakan oleh
N.V. Sukadana, di Lampung. 29 Juni 1955
Kempen No.K550629 DD3-1
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Pembangunan rumah-rumah untuk anggota Biro Rekonstruksi Nasional
(BRN) Lampung yang dikerjakan bergotong royong oleh anggota BRN
di Way Petai, Lampung Utara. 26 Juni 1952
Kempen No.520626 DD-36
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Pembukaan tanah dengan traktor-traktor untuk persediaan
perkampungan transmigrasi di Lampung. 22 Juni 1955
Kempen No.K550629 DD-6
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Pendaftaran/registrasi para transmigran, Lampung.
KIT No.0315/032
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Pemberian kartu bukti diri kepada para transmigran, Lampung.
KIT NO. 0314/082
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Para Kolonisten menerima pembagian bibit tanaman, Lampung.
KIT NO. 0314/032
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Para transmigrasi menerima pembagian peralatan pertanian, Lampung.
KIT NO. 0315/014
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Perkampungan kolonisasi pertama, Lampung.
KIT NO. 0315/012
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Besluit No.12 tentang pembuatan Way Sekampoeng bagian VI di
Keresidenan Lampung Desember 1937
Algemeene secretarie Ag.51782/37
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Rumah-rumah pribadi, Lampung, 1930
KIT NO. 0111/052
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Kolonis Tabri bersama keluarga, Lampung.
KIT NO. 0314/034
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Kompleks perumahan kolonisasi tempat kerja pabrik di Rambutan,
Lampung.
KIT NO. 0314/044
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Perumahan transmigran Jawa dan Penduduk masa kolonisasi,
Lampung. Mei 1921
KIT NO. 0047/016

Citra Lampung Dalam Arsip 51



Perumahan para kolonisasi di Lampung milik Senembah Mij, Lampung.
KIT NO. 0314/052
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Salah satu bangun gudang di Kolonisasi Bandar Slamat Vinder Speelhims,
Lampung.
KIT NO. 0314/046
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Keluarga Indonesia, Transmigran berasal dari Jawa di Tanjung Karang,
Lampung. 25 Juni 1952
Kempen No.520625 DD-31
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Rumah darurat anggota BRN di Way Petai.28 Juni 1952
Kempen No.K520628 DD-9
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Laporan tentang kolonisasi orang Jawa di Daerah Keresidenan
Lampung Kwartal 11. 1941

Binnenlands Bestuur 2715
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Surat dari Centrale Commissie voor Migratie en Kolonisastie van
Inheemschen Batavia tentang kolonisasi pertanian orang-orang Jawa,
1942
Binnenlands Bestuur 580
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(w.g.) DROSSARRS,

Surat dari Directeur van Binnenlandsch Bestuur kepada Resident van
de Lampongsch Districten di Tandjoeng Karang tentang kolonie dari
orang-orang intelektual Pribumi di Koloni Sukadana yang berhubungan

dengan hak-hak atas tanah Marga. 8 November 1942
Binnenlands Bestuur 1227
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V. KARANGAN.

SUKADANA

Dalam rentjana transmigrasi th. 1952 jang tertera dalam Ichtisar Statistik
No. 4, terdapat persiapan untuk transmigrasi umum jang akan dilakukan ke
Sumatera-Selatan dimulai dalam tahun 1950.

Persiapan ini terutama dilakukan dicaerah Sukadana dalam keresidenan
Lampung, ialah suatu daerah terletak antara sungai Way Seputih dan Batang-
hari.

Sebetulnja daerah ini sudah termasuk dalam rentjana kolonisasi Hindia
Belanda dulu, dengan luas jang dimasukkan dalam rentiara ada 70.000 HA.

DAERAN TRANSMIGHAS
i SUKADANA

Shals 1: 5

KETERANGAN

Batas daerah tronsmigras
Dijalan raja

s koreto-api
Sungai |
Saluran irigad
Daerah transmigrasi jong sudah
dlibukn
Datrah transmigrasi jg. pertama kali
kan dibuko
Daerah transmigrasi jng akan
dibuka

E a1\"lll.

r
¥

lr‘.!“"'a"kf o
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Ichtisar Statistik Transmigrasi, Triwulan 11. 1952

Kabinet Presiden 2250
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Peta ichtisar daerah transmigrasi Sukadana (Residensi Lampung). 1952
Kabinet Presiden RI 2629
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Permohonan segera dltrﬂnumigrﬂ,ikﬂn

13 Tin g

B.R.H,

lorbang 1. 1300 anggota tjalon Transmigrasi B.R.N. (Ex-pe-

ini i

mng Ut . djoang) dari Organisasi "Pentjak Silat" di Djawa
Gam Barat berada dalam penderitaan,

2. Sawah, tanah, rumah dan sebagainja telah habis
didjual, kerena berdasarkan kabar dari B.R.N. Dja-
wa Barat dibawah pimpinan Saudara ¥Wijono, mereka

Tom berkejakinan akan segera dapat diberangkatkan.
3. Hasil pendjualan-pzndjualan jang semula dimaksudkan
Be- untuk penombah bekal telah habis dipergunaken untuk

makan schari-hari.

4, Telah 16 bulan lamanja mereka mﬂnunﬁ"u akan tetapi
hingga sekarang belum ada keputusan dari B.R.N. Dja

wa Barat.
"Mongetahul® & “Honjel

(seguai donean konjab
pFETUA - UREIM

5. Berhubung dengan itu mereka mengharap sangat dan
mohon supaja setjepat mungkin dapat diberangkatkan

\ kedaerah Transmigrasi Lampung Utara (Wai Tenung).

BUNDEZZ-../.-.J‘_& /%

Surat-surat tentang calon transmigrasi dari Biro Rekonstruksi Nasional
(Ex. Pejuang) di Lampung Utara Wai Tenung.1953

Kabinet Presiden Rl 2253
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Laporan tahunan JAPETA (Jajasan Pembukaan Tanah Transmigrasi).
1953 — 1954
Kabinet Presiden 211
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Pernyataan beberapa partai terhadap Mosi DPRD Kabupaten Lampung
Selatan tentang persoalan transmigrasi Lampung. Desember 1953 —
Maret 1954
Kabinet Presien Rl 2257
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Menteri Sosial R.P. Suroso dan rombongan tiba di lapangan Teluk
Betung, Lampung. 29 Juni 1955
Kempen No.K550629 DD2-2
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Menteri Sosial R.P. Suroso bersama rombongan menumpang trailer
menuju ke hutan, untuk menyaksikan pembukaan hutan di Lampung.
29 Juni 1955
Kempen No.K550629 DD2-7
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Menteri Sosial R.P. Suroso bersama rombongannya tengah meninjau
alat-alat dan traktor untuk pembukaan tanah dari N.V. Sukadana di
Lampung. 29 Juni 1955
Kempen No.K550629 DD1-8

Citra Lampung Dalam Arsip 67



Menteri Sosial R.P. Suroso dan rombongannya tengah meninjau
perumahan para transmigran di Lampung. 29 Juni 1955
Kempen No0.550629 DD1-12
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PENDIDIKAN DAN
REBUDAYAAN
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Besluit N0.28 tentang Sekolah Umum Pribumi untuk kelas 2
di Goenoeng Soegih. 30 Maret 1898

Algemeene secretarie Ag.3646/98

Citra Lampung Dalam Arsip 70



daﬁ.muﬁm: bekerdja soma

Ce Dibidang send ouara komd teloh ilmt mengudjar/mela peladjar sIp/
5LA dolam paduan dan ala embara taxd
tadi, kami djuga :ﬁn:nmﬁ-nmumm

Bo dengan K mmmm nﬁm ..-
e T g
[~ R o g g B g g A “&q&mu&é‘ﬂ
{:{"“h““ﬂmr"‘;:““rwm”m‘ to-
wvatd J nda dikote DJjombd 1 nw-h--lgzm boknran
w‘?ﬂ;mmhﬁm%%oﬁmmmﬁu.m

unng sebesar Ipe malem ternchir
itu serchkon kepoda Ketua Panitds Alam dioans
ke kcpada jang beshak memorimanjas o o
Kegitan kemi Jang dnlom elesainn
B4 dongan s Itk Beminve ages Gomng Eota Djane
tadaj Propinod

2eh siapai_suat snga = 'g& Iﬂ.w"
Tipajung, 26 April 1968,
nda
D ondrel Ko WHW“'
( Marthion ).=

1, Mengennd Muscum, dolmin oudah ada usaha untuk mendiriksn ta
ﬂt.‘- mm—mwh:::u
DAl sesmens

{
!

Laporan pendidikan dan kebudayaan di Lampung. Juli 1968

Sekretariat Kabinet 167
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Keluarga dari Lampung dengan berpakaian daerah, Lampung.
KIT NO. 1086/056
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Pasangan Pengantin Derah Lampung.
KIT NO. 388/16
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Kepala kampung/lurah bersama gadis-gadis penari Lampung.
KIT NO. 1094/013

Citra Lampung Dalam Arsip 74



Pakaian adat pria dan wanita, Lampung.
KIT NO. 0385/002
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Pakaian pesta ibu dan anak wanitanya, Lampung.
KIT NO. 0288/024
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Kain katun bermotif geometris, Krui, Lampung.
KIT NO. 0729/030
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KIT NO. 0729/010
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Tenunan Krui Antik, Lampung.
KIT NO. 0729/011
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IRIGASI/
PENGAIRAN

Citra Lampung Dalam Arsip

82



.l‘ ﬁi

B )
' %E!L
[T 1.

Bendungan irigasi air untuk sawah di Tulang Bawang, Lampung.
KIT NO. 0531/067
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Pipa penampung air untuk irigasi di kali Metro, Lampung.
KIT NO. 0534/071
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Saluran air sungai Klingi di Tugu Mulyo, Lubuk Lingau. 16 April 1951
Kempen No.512373
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Pengairan di Metro, Lampung. 24 Juni 1952
Kempen No.520624 DD-19
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Kultur verslag van de residentie Lampongsche Districten. 1863
Lampong 25
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Homor @ 1/854/F,Buk,58/6
Perdhal : Remilling ex

Sy Sominngan dengen sure Gubermur

) Sumatera Solatan g Hai n@’mma?-ﬁ -
ab hal tersenut diatas jang & ang Mulis .
R T Perdana mmm%mmu Paheaps,

) er 1965 dite
SR G e
gendi tan ¥

Yomat dhas

“ 1, Djtkn seizizenjn paen eksportiv dmn rordlling
; . wﬁﬁnmmmm&%w
dah tertuapuk dipabrik wkan dapet (ikenaken fang

gutri |

putus useha mereka,

soal
+amm

Surat-surat tentang persoalan perkaretaan dari daerah Sumatera
Selatan yang mengalir ke daerah Lampung. Mei 1966

Ekubang 579
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WARKIL PRESIDEN
IMNONES

REFUBSLIN
Nemer 1 5o LT A res I/ Jakaria, 27 Desesbar 1977,
Lamp, 1
Farihal @ Kelestarisn Kepada Yth,
X M O
“
Sepertl diterangkan nleh Dir l]‘
E Tih. 23 % '
sl IV IPR pada tangoal 29 Movenbe| apada Tih. + Bapak Makll Preaiden R.1 i
terjadi penjerohotan tasah hutan Dari ¢ Apimten Wakil Presiden Urusan Fesorintahan

akhir2 ini diLaspung, tetapl ter Parihal : ¥elestarian hutan Propinei lampung.

Mengenal hal Ltu Pesesintah
Nategasan itu sangat diperiukan i
Menanggapi surat Hapak Wakil Presiden sengenai perlunys diambil langkah? untul
sempertabankan kelestarisn hutan, Bapak Menteri Pertanian menyampaikan laporan me—
ngenai kelestarian huten Fropinei laspung yang pokokinym mebagai berikut :
1. luas darstan Propinsi Laspung sdalah + 1,200,000 ha disntaranys + 507 berups
hutan belukar dan semak?. Berdasarkan data talum 1975, areal hutan yang masib
lebat + 1.000.000 ha.

rima saring terjadi ada pejabat s
mangidrinkan penggunaan tanal ket
ke les tarian hutan,

Fanyerobotan tanah butan tid
kawatan hutan, tetapl ditinjan de
bahays karena aksn menyebabkan el
yang akhirnya akan mengakibatkan 2. Park tahah untuk pe sepertl untuk transmigrasi,
tani dan Megarsa. dan akibat pe; 3

akibat negatip yaitu pendudulan tanah Butsn se—

Mengingat hal tersabut diats

Saudara untuk mencari jalan agar
pertahankan dan sedapat mungkin d

Mangenai usaha menjamin leld

cara liar/penyercbotan tanah hutan.

3, Panyerchotan hutan tesssbut sudah berlangeung sejak lams dan akhir? ini sems—
kin meningkat dan meluas dengan tak dapat dikendaliken. Bardnssrkan laporan

Dipns Eghutanan Dati I laapmg bulan Oktober 1977, saspal talum 1575, kewasan

untuk perancangan dan pelaksanasr
hutan yang telah dimerchot maluas 235,761 ha.

pal instan®i Pemerintah, Oleb ka
un tuk i uey 4. Untuk mengatasi masalah terssbut pada tanggal 26 Desesber 1577 telah disdakan
rapat khumus mengenai masslah tata guns hutan Lampung yang dihadiri olsh Irjen.
Departemen Fertanian, wakil Ditjen. Agraris, wakil Opatib Pusat, sakil Dinas
Eshutanan Laspung dan pejabat? dari Direktorst Janderal Kelmtanan. Bordasariown
hanil rapat o maka untuk lebih lanjut pola tata guns huten
Propined lampung, perlu ditespuh langkah? sbb.:
&, PFols tata guma hutan perlu dimantapkan secars terpadu antar beberaps Depar—

Tembusan
1, Meateri HAMKAM, toman,
2, Menteri Dalam Mageri, be Bila pola tata guna butan telah dimantapkan, porlu ditkuti kegiatan? antare-
3, Menteri Sakretaris Megara, Taidn s
4. Direktur Jendral Kehotanan, s

£ 1. To¥hadap kawasan hutan yang telah rusak dan areal baru yang dijadi-
kan kawssan hutan perlu dilakukan reboisasi.

#. 2. Terbadap tannh kritis diluar kawnsan hutan parlu disdaksn penghijauan,

£ 3. Terhadsp knwnsan hutan lindung yang sekarang diduoduki rakyst perln
#iadakan ressttlssent atau & igrasi lokal dari tab.

€ 4. Parlu dindaicn ravisi Juhan huten dan
tata batas kesbali terhadap pengurangan maupun penamsbahan areal
kamssan hutan.

Dy,

emarn Fertanisn

Surat-surat tentang kelestarian hutan Provinsi Lampung

Setwapres Hamengkubuwono 1X 401
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Tanaman jagung di ladang yang baru dikerjakan di daerah Tugu Mulyo.
6-19 April 1951
Kempen No.512368
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Kebun Lada di Kota Bumi, Lampung. Juni 1952
Kempen No.520624 DD-11
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Kopi tanaman rakyat, di Lampung. 27 Juni 1952
Kempen No.520627 DD-15
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Penyemaian pohon kopi, Lampung.
KIT NO. 0089/068
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Menabur bibit tembakau, Lampung, 1950.
KIT NO. 0141/077
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PERINDUSTRIAN
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e R Torkirman Anggaran Tambehan Modal Iavestasi Projek
Produksi Papngean di Kotabumi guna pombukasn tananh
bary seluas 500 ha untuk penanaman padi/djagung de-

GEAL LOng k w’irl‘!\.
i /
. 1

( Harga2 dala

I). Pombelian tambahan mosin
dan kendarsan (a.l. jJala
lor=typo, 4 wheol=tracto !
aja, & secddrill-fortili i
4 gultivator, 4 ridger, M
dustor; 1 combine, 7 Uni| g E

— 1 mesin pipil djagung, 1
A air dengan 60 moter pipwm
2 fuoltank-trailer) s...

II). Pombolian 1 Penbangkit 1|

60 EVA sssbabsonnnsares

III). Foobuatan Baogunnn {guds
LARENY  ssssaassasasssns

IV¥). Poobuatan' waduk? dan’ sal
v). Pongorasan djalan dan po

¥I). FPerlengkapen Ponggerged]

¥II). Traosport mesin2 ke Froj

Surat tentang penambahan modal investasi Proyek Produksi Pangan
di Kota Bumi (Lampung Utara). 26 April 1966
Ekubang 631

Citra Lampung Dalam Arsip 97



SEKRETARIAT NEGARA
SEKRETARIAT WAKIL PRESIDEN R 1

—— 2 =

\ &

hukum yang mery
dewasa ini dan
Gubernur NO. SW SEKRETARIAT HNEGARA

SEKRETARIAT WAKIL PRESIDEN R

Surat Keputusan
18 Juli 1979

Surat Kepala Wi

tanggal 27 Julf M = N O
Lampung Tengah
pung . Kepada : Yth. Bapak Wakil Presiden RI.
Surat Ketua Dey
Dari ¢ Asisten Pengawasan.
Lampung NO. 98
Perihal : Pendirian Pabrik Tapioka di-
5. Mengenai Surat
dinilai oleh B i
ngan pada BKPM
wewenang penun
Gubernur Kepal
para petani da Barsama ini dimochon perhati Bapak Wakil
dengan adanya Presiden seperti tersebut dibawah ini 1
6. Atas dasar itu b 1 Pendirian pabrik Tapioka di L gan surat
pabrik Tapiocka Menteri Dalam Negerl tanggal 26 April 1980 yang berpendirian
sama sesuai de agar lokasi pabrik tetap pada P ) 3 yang
daerah Lampung kan surat Kep ik pung 1 18 Juld 1979,
Atas perhatian HO. OP.012/16/TPGUPM/1979.
terima kasih. i pengan adanya disposisi Bapak Presiden sendiri melalui memo-
iat Kabi 1 17 Mei 1980, waka ma-

ter
salah lokasi pabrik tapioka PT. Pola Kesatrian Jaya dikalah-
kan persoalannya dan harus dipindahkan kelain lokasi didaerah
Lampung Utara.
T e 3. Demikian menjadi periksa.
1. ¥Yth. Bapak
2. ¥Yth. Menter J
u.p. X /
3. ¥th. Menter] J
4. Yth. Ketua
5. Yth. Ketua

Lampun

[ e

Yth, Sdr. is 8.

Surat-surat tentang pendirian Pabrik Tapioka di Lampung.
16 Januari 1980

Setwapres Adam Malik 510
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Besluit No.21 tentang pembangunan yang dulu pernah dipergunakan
sebagai gudang penjualan garam di Kota Agung. 3 Februari 1897
Algemeene secretarie Ag.2126/27
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Mesin di Pabrik Tali, Tanjung Karang, Lampung.
KIT NO. 0740/054
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Mesin pemintal di Pabrik Tali, Tanjung Karang, Lampung.
KIT NO. 0740/034
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Peralatan pewarna benang di Pabrik Tekstil “Cisaat” Lampung.
KIT NO. 0723/057
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Tukang-tukang kayu sedang menggergaji kayu untuk pembangunan
di Teluk Betung. 25 Juni 1952
Kempen No.520625 DD-44
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Usaha pembikinan Tegel-Batu Cement dan Pemborong Bangunan
di Kota Bumi. 28 Juni 1952
Kempen No.K520628 DD-15
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HASIL BUMI
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Pemetikan lada ketika panen, Lampung.
KIT NO. 0622/060
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Hasil panen padi dari salah satu keluarga penduduk Desa Belitang
(Martapura) Lampung. 6-19 April 1951
Kempen No.512323
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Pembikinan sagu aren di Selat Panjang (Batang pohon aren,
sesudah dikupas kulitnya digiling dengan mesin menjadi bubuk).
28 Juli 1951
Kempen No.516612
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Hasil ikan laut yang ditangkap. 23 Juni 1952
Kempen No.520623 DD-22
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Perusahaan tambang batubara di Panjang, Lampung.
KIT NO. 0481/062
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Perusahaan tambang emas dan perak di Sudi Mampir, Lampung.
KIT NO. 0486/072
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Perusahaan tambang emas dan perak milik Belanda di Sudi Mampir,
Lampung.
KIT NO. 0487/008
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Besluit No.8 tentang perbaikan jalan dari Tandjung Karang melintasi
Gedong Tatahan ke Kota Agoeng, afdeling Ommelanden Telok Betong,
Keresidenan Distrik Lampongsch. 25 April 1902.
Algemeene secretarie Ag.8580/02
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Besluit No. 2 tentang robohnya jembatan Kocala di Jalan utama
Telok Betong ke Kalianda. 5 Februari 1902
Algemeene secretarie Ag.3359/02
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Voorts is op grond van de ervaring, op-
godeasn bij den bouw van de kabelbrug overds W)

Beloe, in dezelfde stresk gelegen on waar on=-

dar nagencaghelljke cmatandigheden mls bij de

pdjs geworkt wordt, stellig te verwach-

Model Mo, 116 Bat ds in de begrooting opgencmen Post
e drcogt der f ingmsleuven
Untvaogen b de .\Nw:'l‘.l-{ 4 Outvangen b den Gouv. Secretarls by 1w
- « den Redactear § Afgedann door hem /r' povendien zijn de verschillende in de be-
Afgedaan door [dem £ /e : N _' fng ultgetrokimn bedragen veor arbeids-

oL atat Ty h in verband met de irmiddels near voren

Ag. 29744,

== he Districten te krijgen, te lasg ge-
(Afd. 4 )

n mosilijkheid om werkvolk in de Lam-

sorte resds matoria-

B E S L U l T, faten: o ® zand, grind en kalistesn tijdens een

— r woggesposld, terwijl cen santal weten
\ nat ward, =oodat de inhoud onbrulkbssr
orden .
o / ) e (t? lporie w3l e bedrmgen voor den bouw wvan opalag-
4 pn en t1jdeliike woonwerblijven sullen
OKEARRESTEERD Y 4 pns werhoogd moeten worden met het ocog

 beter onderdak brengen van werkvolk en
. pesicht houdend personsel.

oor meardere details moge worden verws-

ar do bilerbij] gasnde, op dese suppletis
Wo. 11; hug betrekking hebbende stukken (vide ge-
veralag ven den Dirssteur [299%}.

Pe mls gevolg ven de voormelde corsaken

ire Werkon vun desr

T bencodigde som bedraagt f 12.800. Eer-

moge 1k Uwe Eacellentie in overweging
dese suppletis toe te staan en danrtoe
chikien overssnkomstig het bijsevoagde
p-basluit.

De Directeur der
Purgerlijke Opanbare Werken,

— -~
B 2 = I
(e feweritny

P Al Se = T

Besluit No.1 tentang Kabelbrug yang kaku tipe U.35 model 1924,
melintasi Way Madja diantara KM 117-118 jalan Kota Agung-Sanggi,
Teluk Betung, 8 April 1931
Algemeene secretarie Ag.9474/31
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Doordruk aan:
ZiE. de Minister van D

Vertanld door CMI'Afd.V

Laporan peristiwa hilangnya Pesawat Rl 002 dalam jalur penerbangan
Tanjung Karang, Bengkulu, Jambi, Bukit Tinggi. Oktober 1948

Djodja Documenten 5706

Citra Lampung Dalam Arsip 118



Perhubungan Kereta Api (KA), di stasiun Tanjung Karang.
25 Juni 1952
Kempen No.520625 DD-42
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Pembangunan jembatan jalan raya oleh anggota Biro Rekonstruksi
Nasional di Way Petai, Lampung Utara. 26 Juni 1952
Kempen No.520626 DD-21
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Pembangunan jalan-jalan baru untuk melancarkan perhubungan
yang dikerjakan oleh anggota-anggota BRN di Way Petai,
Lampung Utara. 26 Juni 1952
Kempen No.520626 DD-37
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Pelabuhan Panjang di Lampung. 28 Juni 1952
Kempen No.K520628 DD-51
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Kantor Pos dan Telegraf Lampung. 1930
KIT NO. 0111/050
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Jembatan besi, Lampung.
KIT NO. 0516/018
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Jembatan menuju Lampung. 1930
KIT NO. 0111/056
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Jembatan Way Awi di Kota Dalem, Lampung 1897.
KIT NO. 0110/016
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Warung Koperasi yang didirikan oleh para transmigran di Way Petai
Lampung Utara. 5 Maret 1952
Kempen No.520305 DD-59
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Pasar Metro di Lampung Tengah dengan pangkalan Bus.
25 Juni 1952
Kempen No.520625 DD-1
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Pasar di Teluk Betung. 25 Juni 1952
Kempen No.520625 DD-4
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Pemandangan di Pasar Kota Bumi, Lampung Utara. 25 Juni 1952
Kempen No.520625 DD-5
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Pasar Tanjung Karang. 28 Juni 1952
Kempen No.K520628 DD-27
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Mesjid di Tanjung Karang Lampung. 25 Juni 1952
Kempen No.520625 DD-19
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Gereja Protestan di Tanjung Karang. 27 Juni 1952
Kempen No.520627 DD-19
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GEOGRAFI

1. Kontrak antara Kerajaan Banten dengan Kerajaan
Palembang tentang ketentuan  pembagian daerah
Lampung dan Palembang. (Bahasa Belanda dan Arab
Melayu). 18 Desember 1793.

Banten 78
10 lembar

2.  Sketsa dari wilayah Teluk Betung.
De Haan E.73
1 Lembar

3. Peta pesisir Lampung (sebagian dari Pantai Sumatera
bagian selatan).

De Haan B.52

1 lembar

4. Peta pantai Lampung dan daerah sekitarnya bagian dari
Sumatera bagian selatan

De Haan H.9

1 lembar

5. Foto udara Kotabumi, Lampung.
KIT NO. 0755/069
1 Lembar
6. Gunung dan laut Rajabasa, Lampung.
KIT NO. 0953/031
1 lembar

7. Krakatau, daerah tempat orang-orang melabuhkan
kapalnya, Lampung.

KIT NO. 0973/063

1 lembar
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8. Foto udara Pantai Teluk Betung dengan bangunan-
bangunannya, Lampung.

KIT NO. 0973/076

1 lembar

9. Gunung Karang di Pantai Panjang, Lampung.
KIT NO. 0973/090
1 lembar

10. Sungai Kuripan yang dipergunakan untuk Dam 45,
Teluk Betung, Lampung.

KIT NO. 0047/012

1 lembar

11. Sungai/mata air di Wai Ngaras, Krui, Lampung.
KIT. NO.0935/021
1 lembar

PEMERINTAHAN

12. Pengumuman tentang pengembalian daerah Lampung
menjadi provinsi tersendiri setelah tahun 1752
dipinjamkan kepada Sultan Banten. November 1808.

Plakaatboek Jilid XV Hal.355
1 lembar

13. Rumah Administratur di Tanjung Karang, Lampung.
November 1897
KIT NO. 0110/010
1 lembar

14. Kantor Residen Lampung. 1903 — 1933.

KIT NO. 0111/042
1 lembar
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15.

16.

17.

18.

Pemuda/pemudi berpakaian daerah dan masyarakat

ketika menyambut kedatangan Gubernur Jenderal
Mr.Fock di Teluk Betung, Lampung. 1921.

KIT NO. 0140/037

1 lembar

Perkantoran di persimpangan jalan, Lampung. 1930.
KIT NO. 0111/046
1 lembar

Rumah Residen bergaya Belanda, Lampung. 1930.
KIT NO. 0111/044
1 lembar

Laporan mengenai pembangunan Provinsi Lampung.
1977.

Setwapres Hamengkubuwono IX 523

2 lembar

TRANSMIGRASI

19.

20.

21.

Pembukaan Lahan

Pembukaan lahan untuk jalan kolonisasi, Lampung.
KIT NO. 0315/010
1 lembar

Mesin traktor untuk membuka ladang di Bekri,
Lampung.

KIT NO. 0555/010

1 lembar

Bajak tanah dengan traktor di daerah transmigrasi,
Lampung. 1952.

KIT NO. 0141/071

1 lembar
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22. Pembukaan hutan dengan menggunakan traktor yang
dikerjakan oleh N.V. Sukadana, di Lampung. 29 Juni
1955.

Kempen No0.K550629 DD3-1
1 lembar

23. Pembangunan rumah-rumah untuk anggota Biro
Rekonstruksi Nasional (BRN) Lampung yang dikerjakan
bergotong royong oleh anggota BRN di Way Petai,
Lampung Utara. 26 Juni 1952.

Kempen No0.520626 DD-36
1 lembar

24. Pembukaan tanah dengan mengerjakan traktor-traktor
untuk persediaan perkampungan transmigrasi di
Lampung. 22 Juni 1955.

Kempen No.K550629 DD-6
1 lembar

Registrasi

25. Pendaftaran/registrasi para transmigran, Lampung.
KIT No.0315/032
1 lembar

26. Pemberian kartu bukti diri kepada para transmigran,
Lampung.

KIT NO. 0314/082

1 lembar

27. Para Kolonisten menerima pembagian bibit tanaman,
Lampung.

KIT NO.0314/032

1 lembar
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28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Para transmigrasi menerima pembagian peralatan
pertanian, Lampung.

KIT NO. 0315/014

1 lembar

Perkampungan kolonisasi pertama, Lampung.
KIT NO. 0315/012
1 lembar

Pemukiman

Besluit No.12 tentang pembuatan Way Sekampoeng
bagian VI di Keresidenan Lampung. Desember 1937

Algemeene secretarie Ag.51782/37

39 lembar

Rumah-rumah pribadi, Lampung. 1930.
KIT NO. 0111/052
1 lembar

Kolonis Tabri bersama keluarga, Lampung.
KIT NO. 0314/034
1 lembar

Kompleks perumahan kolonisasi tempat kerja pabrik di
Rambutan, Lampung.

KIT NO. 0314/044

1 lembar

Perumahan transmigran Jawa dan Penduduk masa
kolonisasi, Lampung. Mei 1921.

KIT NO. 0047/016

1 lembar
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35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

Perumahan para kolonisasi di Lampung milik Senembah
Mij, Lampung.

KIT NO. 0314/052

1 lembar

Salah satu bangun gudang di Kolonisasi Bandar Slamat
Vinder Speelhims, Lampung.

KIT NO. 0314/046

1 lembar

Rumah-rumah buruh anggota Biro Rekonstruksi
Nasional (BRN) di Kota Bumi. 28 Juni 1952.
Kempen No0.520628 DD-31
1 lembar
Keluarga Indonesia, Transmigran berasal dari Jawa di
Tanjung Karang, Lampung. 25 Juni 1952.
Kempen No0.520625 DD-31
1 lembar

Rumah darurat anggota BRN di Way Petai. 28 Juni
1952.

Kempen No.K520628 DD-9

1 lembar

Transmigrasi

Laporan tentang kolonisasi orang Jawa di Daerah
Keresidenan Lampung Kwartal I1. 1941.

Binnenlands Bestuur 2715

97 lembar

Surat dari Centrale Commissie  voor Migratie en

Kolonisastie van Inheemschen Batavia tentang
kolonisasi pertanian orang-orang Jawa. 1942.

Binnenlands Bestuur 580

20 lembar
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42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

Surat dari Directeur van Binnenlandsch Bestuur kepada

Resident van de Lampongsch Districten di Tandjoeng

Karang tentang kolonie dari orang-orang intelektual

Pribumi di Koloni Sukadana yang berhubungan dengan
hak-hak atas tanah Marga. 8 November 1942.

Binnenlands Bestuur 1227

7 lembar

Ichtisar Statistik Transmigrasi, Triwulan 11.1952.
Kabinet Presiden 2250
3 lembar

Peta ichtisar daerah transmigrasi Sukadana (Residensi
Lampung). 1952.

Kabinet Presiden RI 2629

1 lembar

Surat-surat tentang calon transmigrasi dari Biro

Rekonstruksi Nasional (Ex. Pejuang) di Lampung Utara
Wai Tenung. 1953.

Kabinet Presiden RI 2253

5 lembar

Laporan tahunan JAPETA (Jajasan Pembukaan Tanah
Transmigrasi). 1953 — 1954.

Kabinet Presiden 211

11 lembar

Pernyataan beberapa partai terhadap Mosi DPRD

Kabupaten Lampung Selatan tentang persoalan
transmigrasi Lampung. Desember 1953 — Maret 1954.

Kabinet Presien Rl 2257

18 lembar

Pengumuman No0.2/1955 DPRDS Kabupaten Lampung

Selatan tentang penjelasan Mosinya mengenai
persoalan transmigrasi di Lampung. Januari 1955.

Kabinet Presiden RI 1943

1 Lembar
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49.

50.

ol.

92.

93.

Kunjungan

Menteri Sosial R.P. Suroso dan rombongan tiba di
lapangan Teluk Betung, Lampung. 29 Juni 1955.

Kempen No0.K550629 DD2-2

1 lembar

Menteri Sosial R.P. Suroso bersama rombongannya

dengan menumpang trailer menuju ke hutan, untuk

menyaksikan  pembukaan hutan di  Lampung.
29 Juni 1955.

Kempen No.K550629 DD2-7

1 lembar

Menteri Sosial R.P. Suroso bersama rombongannya

tengah meninjau alat-alat dan traktor untuk

pembukaan tanah dari N.V. Sukadana di Lampung. 29
Juni 1955.

Kempen No.K550629 DD1-8

1 lembar

Menteri Sosial R.P. Suroso dan rombongannya tengah

meninjau perumahan para transmigran di Lampung.
29 Juni 1955.

Kempen N0.550629 DD1-12

1 lembar

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Besluit No0.28 tentang Sekolah Umum Pribumi untuk
kelas 2 di Goenoeng Soegih. 30 Maret 1898.

Algemeene secretarie Ag.3646/98

7 lembar
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4.

55.

56.

oS7.

58.

59.

60.

61.

62.

Laporan pendidikan dan kebudayaan di Lampung.
Juli 1968.

Sekretariat Kabinet 167

43 lembar

Gadis dalam kosum tarian, Lampung.
KIT NO. 0427/060
1 lembar

Keluarga dari Lampung dengan berpakaian daerah,
Lampung.

KIT NO. 1086/056

1 lembar

Pasangan Pengantin Derah Lampung.
KIT NO. 388/16
1 lembar

Kepala kampung/lurah bersama gadis-gadis penari
Lampung.

KIT NO. 1094/013

1 lembar

Pakaian adat pria dan wanita, Lampung.
KIT NO. 0385/002
1 lembar

Pakaian adat wanita, Lampung.
KIT NO. 0385/004
1 lembar

Pakaian pesta ibu dan anak wanitanya, Lampung.
KIT NO. 0288/024
1 lembar

Kain katun bermotif geometris, Krui, Lampung.
KIT NO. 0729/030
1 lembar

Citra Lampung Dalam Arsip 145



63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

Kain katun hasil tenunan, Lampung.
KIT NO. 0729/004
1 lembar

Kain katun tenun motif Krui, Lampung.
KIT NO. 0729/031
1 lembar

Kain katun tenun sarang Penganten, Lampung.
KIT NO. 0729/048
1 lembar

Kain tenun dari Krui bermotif Kapal, Lampung.
KIT NO. 0729/010
1 lembar

Sarung katun motif ikat, Lampung.
KIT NO. 0729/024
1 lembar

Tenunan katun motif Krui, Lampung.
KIT NO. 0729/040
1 lembar

Tenunan Krui Antik, Lampung.
KIT NO. 0729/011
1 lembar

IRIGASI/PENGAIRAN

Bendungan irigasi air untuk sawah di Tulang Bawang,
Lampung.

KIT NO. 0531/067

1 lembar
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/1.

72.

73.

74.

75.

76.

7.

Irigasi air untuk sawah di Tulang Bawang, Lampung.
KIT NO. 0531/068
1 lembar

Pipa penampung air untuk irigasi di kali Metro,
Lampung.

KIT NO. 0534/071

1 lembar

Saluran air sungai Klingi di Tugu Mulyo, Lubuk Linggau.
16 April 1951

Kempen N0.512373

1 lembar

Pengairan di Metro, Lampung. 24 Juni 1952.
Kempen No0.520624 DD-19
1 lembar

PERKEBUNAN

Kultur verslag van de residentie Lampongsche
Districten. 1863.
Lampong 25
49 lembar

Surat-surat tentang persoalan perkaretan dari daerah

Sumatera Selatan yang mengalir ke daerah Lampung.
Mei 1966

Ekubang 579

6 lembar

Surat-surat tentang kelestarian hutan Provinsi Lampung
Setwapres Hamengkubuwono I1X 401
8 lembar
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78.

79.

80.

81.

82.

83.

84.

85.

Tanaman jagung di ladang yang baru dikerjakan
didaerah Tugu Mulyo. 6 - 19 April 1951.

Kempen N0.512368

1 lembar

Kebun Lada di Kota Bumi, Lampung. Juni 1952,
Kempen No0.520624 DD-11
1 lembar

Kopi tanaman rakyat, di Lampung. 27 Juni 1952.
Kempen No0.520627 DD-15
1 lembar

Foto udara perkebunan karet Wai Lima, Lampung.
KIT NO. 0641/035
1 lembar

Penyemaian pohon kopi, Lampung.
KIT NO. 0089/068
1 lembar
Menabur bibit tembakau, Lampung. 1950.
KIT NO. 0141/077
1 lembar

PERINDUSTRIAN

Surat tentang penambahan modal investasi Proyek

Produksi Pangan di Kota Bumi (Lampung Utara). 26
April 1966.

Ekubang 631

2 lembar

Surat-surat tentang pendirian Pabrik Tapioka di
Lampung.
16 Januari 1980
Setwapres Adam Malik 510
7 lembar
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86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

Besluit No.21 tentang pembangunan yang dulu pernah

dipergunakan sebagai gudang penjualan garam di Kota
Agung. 3 Februari 1897.

Algemeene secretarie AQ.2126/27

5 lembar

Mesin di Pabrik Tali, Tanjung Karang, Lampung.
KIT NO. 0740/054
1 lembar

Mesin pemintal di Pabrik Tali, Tanjung Karang,
Lampung.

KIT NO. 0740/034

1 lembar

Peralatan pewarna benang di Pabrik Tekstil “Cisaat”
Lampung.

KIT NO. 0723/057

1 lembar

Tukang-tukang kayu sedang menggergaji kayu untuk
pembangunan di Teluk Betung. 25 Juni 1952.

Kempen No0.520625 DD-44

1 lembar

Usaha pembikinan Tegel-Batu Cement dan Pemborong
Bangunan di Kota Bumi. 28 Juni 1952.

Kempen No0.K520628 DD-15

1 lembar

Perusahaan kayu di Selat Panjang (tempat penimbunan
kayu yang baru ditebang dari hutan). 28 Juli 1952.

Kempen No0.516610

1 lembar
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93.

94.

95.

96.

97.

98.

HASIL BUMI

Pemetikan lada ketika panen, Lampung.
KIT NO. 0622/060
1 lembar

Hasil panen padi dari salah satu keluarga penduduk
Desa Belitang (Martapura) Lampung. 6 - 19 April 1951.

Kempen No0.512323

1 lembar

Pembikinan sagu aren di Selat Panjang (Batang pohon

aren, sesudah dikupas kulitnya digiling dengan mesin
menjadi bubuk). 28 Juli 1951.

Kempen N0.516612

1 lembar

Karet (slab) hasil usaha rakyat ditimbun di Pelabuhan
Panjang untuk dieksport ke luar negeri. 24 Juni 1952.

Kempen No0.520624 DD-32

1 lembar

Koffie dalam gudang dikeringkan di Teluk Betung. Juni
1952.

Kempen No.520627 DD-7

1 lembar

Hasil ikan laut yang ditangkap. 23 Juni 1952.
Kempen N0.520623 DD-22
1 lembar
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PERTAMBANGAN

99. Perusahaan tambang batubara di Panjang, Lampung.
KIT NO. 0481/062
1 lembar

100. Perusahaan tambang emas dan perak di Sudi Mampir,
Lampung.

KIT NO. 0486/072

1 lembar

101. Perusahaan tambang emas dan perak milik Belanda di
Sudi Mampir, Lampung.

KIT NO. 0487/008

1 lembar

PERHUBUNGAN

102. Besluit No.8 tentang perbaikan untuk sectie Ill jalan
dari Tandjung Karang melintasi Gedong Tatahan ke
Kota Agoeng, afdeling Ommelanden Telok Betong,
Keresidenan Distrik Lampongsch. 25 April 1902.

Algemeene secretarie Ag.8580/02
7 lembar

103. Besluit No. 2 tetang robohnya jembatan Kocala di Jalan
utama Telok Betong ke Kalianda. 5 Februari 1902.

Algemeene secretarie Ag.3359/02

3 lembar

104. Besluit No.1 tentang Kabelbrug yang kaku tipe U.35
model 1924, melintasi Way Madja diantara KM 117-118

jalan Kota Agung-Sanggi, Teluk Betung. 8 April 1931.
Algemeene secretarie Ag.9474/31
9 lembar
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105. Laporan peristiwa hilangnya Pesawat RI 002 dalam

106.

107.

108.

109.

110.

111.

jalur penerbangan Tanjung Karang, Bengkulu, Jambi,
Bukit Tinggi. Oktober 1948.

Djodja Documenten 5706

66 lembar

Perhubungan Kereta Api (KA), di stasiun Tanjung
Karang.
25 Juni 1952
Kempen No0.520625 DD-42
1 lembar

Pembangunan jembatan jalan raya oleh anggota Biro

Rekonstruksi Nasional di Way Petai, Lampung Utara. 26
Juni 1952.

Kempen No0.520626 DD-21

1 lembar

Pembangunan jalan-jalan beru untuk melancarkan

perhubungan yang dikerjakan oleh anggota-anggota
BRN di Way Petai, Lampung Utara. 26 Juni 1952.

Kempen No0.520626 DD-37

1 lembar

Pelabuhan Panjang di Lampung. 28 Juni 1952.
Kempen No.K520628 DD-51
1 lembar

Kantor Pos dan Telegraf Lampung. 1930.
KIT NO. 0111/050
1 lembar
Jembatan besi, Lampung.
KIT NO. 0516/018
1 lembar
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112.

113.

114.

115.

116.

117.

118.

Jembatan menuju Lampung. 1930.
KIT NO. 0111/056
1 lembar

Jembatan Way Awi di Kota Dalem, Lampung 1897.
KIT NO. 0110/016
1 lembar

Wisatawan di daerah Menggala, Tulang Bawang, 1922.
KIT NO. 0952/023
1 lembar

PERDAGANGAN

Catatan tentang perdagangan lada di Tulang Bawang.
1787.
Banten 85
16 lembar

Warung Koperasi yang didirikan oleh para transmigran
di Way Petai Lampung Utara. 5 Maret 1952.

Kempen No0.520305 DD-59

1 lembar

Pasar Metro di Lampung Tengah dengan pangkalan
Bus.
25 Juni 1952
Kempen No0.520625 DD-1
1 lembar

Pasar di Teluk Betung. 25 Juni 1952.
Kempen No0.520625 DD-4
1 lembar
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119.

120.

121.

122.

Pemandangan di Pasar Kota Bumi, Lampung Utara.
25 Juni 1952
Kempen No0.520625 DD-5
1 lembar

Pasar Tanjung Karang. 28 Juni 1952.
Kempen No0.K520628 DD-27
1 lembar

AGAMA

Mesjid di Tanjung Karang Lampung. 25 Juni 1952.
Kempen No0.520625 DD-19
1 lembar

Gereja Protestan di Tanjung Karang. 27 Juni 1952.
Kempen No0.520627 DD-19
1 lembar
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PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan ANRI merupakan
salah satu upaya memberdayakan daerah melalui arsip. Hal ini
sejalan dengan amanat Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan peran daerah
di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan.

Arsip sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya
dapat menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan yang dialami
pada masa lalu untuk diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual
dalam merencanakan pembangunan di daerah yang semakin
kompleks.

“Citra Lampung Dalam Arsip” diharapkan dapat
ditindaklanjuti oleh Pemerintah Provinsi Lampung dengan
menyebarluaskannya kepada masyarakat umum, khususnya
generasi muda.

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat
memberikan  dorongan kepada masyarakat luas untuk
mempelajari dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai
penyelenggaraan kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah.

Pada gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif daerah
yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam menumbuhkan
rasa kebanggaan sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik
Indonesia.
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